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DASAR
PEMIKIRAN

 Peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu kemestian menghadapi tantangan Indonesia
kedepan sebagai sebuah bangsa besar. Tantangan berat indonesia di masa mendatang
terutama lemahnya daya saing sumberdaya manusia (SDM), terutama jika mengacu kepada
hasil survey Global Talent Competitiveness Index (GTCI) sebuah pemeringkatan daya saing
negara berdasarkan kemampuan atau talenta sumber daya manusia yang dimiliki negara
tersebut. Beberapa indikator penilaian indeks ini adalah pendapatan per kapita, pendidikan,
infrastruktur teknologi komputer informasi, gender, lingkungan, tingkat toleransi, hingga
stabilitas politik.
 
 Posisi Indonesia Tahun 2023 meningkat dalam World Competitiveness Ranking 2023
yang dirilis lembaga akademik Swiss, International Institute for Management Development
(IMD). Indonesia menduduki peringkat 34 dari 64 negara yang tercatat. Dalam hal naik dari
rangking 44 pada 2022 lalu. Berdasarkan data tersebut, total nilai daya saing Indonesia
tahun ini mencapai 70,75. Skor ini membuat Indonesia berhasil melampaui Jepang yang
berada di peringkat 35 dengan skor 67,64. Disamping itu, Indonesia juga berhasil
mengalahkan Spanyol yang menduduki peringkat 36 dengan skor 67,22; India peringkat
40 dengan skor 64,63; serta Italia dengan skor 63,32 di peringkat ke 41. Namun, posisi
Indonesia masih di bawah Malaysia. Negeri Jiran berada di peringkat 27 dengan skor 75,75
dan Thailand peringkat 30 dengan skor 74,54. Sementara Denmark menduduki peringkat
pertama dengan skor 100, diikuti peringat dua Irlandia dengan skor 99,71; Swiss peringkat
tiga dengan skor 99,31; dan Singapura peringkat 4 dengan skor 97,44; serta Belanda yang
menempati posisi ke 5 dengan skor 95,58.
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         Salah satu cara yang paling strategis untuk meningkatkan mutu sumberdaya manusia
adalah melalui peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan terutama
difokuskan pada peningkatan kualitas pendidik atau guru. Oleh sebab itu pemerintah telah
menjamin kebijakan peningkatan mutu tersebut dengan berbagai regulasi salah satunya
adalah regulasi yang mengatur peningkatan kualitas guru sebagai garda terdepan
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Posisi strategis guru atau tenaga pendidik telah
diatur dalam pasal 1 ayat 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyatakan
bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Posisi guru diperkuat melalui UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang
menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. 
     
    Penyiapan guru sebagai profesi dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru yang telah diubah menjadi PP Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru. Di samping guru harus
berkualifikasi S1, guru harus memiliki sertifikat profesi pendidik yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. PP No. 74 tahun 2008 Pasal 2 menyatakan bahwa guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya Pasal 4 ayat (1)
Sertifikat Pendidik bagi guru diperoleh melalui program pendidikan profesi yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi, baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah maupun
Masyarakat, dan ditetapkan oleh Pemerintah. Pada ayat (2) dinyatakan bahwa Program
pendidikan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya diikuti oleh peserta didik yang
telah memiliki Kualifikasi Akademik S-1.

       Oleh sebab itu baik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) maupun
Kementerian Agama RI (Kemenag) terus mengelola pendidikan profesi guru bekerjasama
dengan LPTK di seluruh Indonesia. Kementerian Agama telah mengambil kebijakan untuk
menyelenggarakan PPG Dalam Jabatan kepada 35 PTKIN yang ditunjuk. Kebijakan yang
bersifat mandatory ini dituangkan melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 15 Tahun
2018 tentang Lembaga Pendidikan Tenaga kependidikan serta Keputusan Menteri Agama
(KMA) Nomor 606 Tahun 2018 tentang PTKI Penyelenggara Program Pendidikan Profesi
Guru Dalam Jabatan. 

         Melalui KMA Nomor 606 Tahun 2018 tentang PTKI Penyelenggara Program Pendidikan
Profesi Guru Dalam Jabatan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon telah menyelenggarakan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sejak tahun 2019.
Merujuk kepada Keputusan Menteri Agama RI Nomor 745 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru selanjutnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) mengusulkan pembukaan program studi PPG sampai kemudian keluar Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 88 Tahun 2021 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi
Pendidikan Profesi Guru untuk Program Profesi pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2



Visi & Misi

Program Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG)
yang Unggul dan Terkemuka dalam Mencetak
Tenaga Pendidik Professional Prophetic
(Profetik) Berbasis Integrasi Ilmu dan Nilai-Nilai
Moderasi Islam di Tingkat Nasional Tahun 2024.

Visi

Menghasilkan Guru Profesional-Propetik (Profetik) yang
Inovatif

Misi

Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Pendidikan yang
Relevan dan inovatif berbasisi nilai-nilai profetik

Memberdayakan Masyarakat Melalui Pendidikan Berkualitas
berbasi nilai-nilai profetik

Meningkatkan Publikasi Ilmiah Berkualitas di Bidang
Pendidikan yang berorientasi nilai-nilai profetik

Menyelenggarakan Tata Kelola Program Studi yang
Transparan dan Akuntabel berbasis nilai-nilai profetik
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TUJUAN
PROGRAM STUDI
PPG

Terwujudnya lulusan yang mampu menguasai berbagai metode
pembelajaran aktif, memanfaatkan teknologi pendidikan secara
optimal, serta mampu melakukan asesmen yang valid dan
reliabel untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

01

Terwujudnya lulusan yang mampu melakukan penelitian
pendidikan yang relevan dengan permasalahan pembelajaran di
lapangan, serta mampu mempublikasikan hasil penelitiannya di
forum ilmiah.

02

Terwujudnya lulusan PPG yang mampu memberikan solusi atas
permasalahan pendidikan di masyarakat melalui kegiatan
pengabdian, seperti pelatihan guru, pengembangan kurikulum,
atau konsultasi pendidikan.

03

Terwujudnya peranserta aktif dosen dan mahasiswa untuk
mempublikasikan hasil penelitian dan karya ilmiah lainnya di
jurnal nasional maupun internasional yang bereputasi.

04

Terwujudnya penyelenggaraan program PPG yang bermutu,
efisien, dan akuntabel yang menerapkan sistem manajemen
mutu yang baik, melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan, serta melakukan evaluasi
program secara berkala.

05
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TATA NILAI
ORGANISASI
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Di dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal
4 disebutkan bahwa Pendidikan Tinggi berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa;mengembangkan Sivitas Akademika yang
inovatif,responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui
pelaksanaan Tridharma; dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora. Di dalam pasal 5
selanjutnya disebutkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah berkembangnya
potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif,
mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa;
dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau
Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing
bangsa; dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi
kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia.

 Jika menelaah perspektif normatif perundang-undangan di atas, ditemukan
bahwa pendidikan tinggi sejatinya dikelola untuk mengembangkan secara utuh
pada lulusannya 4 aspek penting modal keunggulan yaitu; 1) memiliki nilai-nilai
religious berdasarkan Ketuhahan Yang Maha Esa, 2) karakter atau kepribadian
yang kuat untuk tampil mandiri, trampil, creatif, cakap dan kompeten sesuai
bidangnya, 3) penguasaan ilmu pengetahuan danteknologi sesuai dengan
perkembangannya, 4) produk riset dan karya inovasi dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemanusiaan. Dapat ditambahkan bahwa
merujuk kepada tantangan abad 21 maka perlu dibekali pula dengan 21stcentury
skill yang meliputi: (1) keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving skills); (2) keterampilan berkomunikasi
(communication skills); (3) keterampilan berkreasi untuk menghasilkan karya
inovatif (creativity and innovation skills); dan (4) keterampilan berkolaborasi
(collaboration skills).
 

KURIKULUM
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 Upaya untuk mewujudkan amanah undang-undang terkait perspektif keunggulan
dalam pengelolaan pendidikan tinggi, Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggiyang merupakan perubahan
atas Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi. Paraturan ini menuntut kewajiban tata kelola pendidikan tinggi
berbasis standar tertutama pada pengelolaan kurikulum yang merujuk kepada
KKNI sebagai amanah Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesi (KKNI) untuk menyandingkan kemampuan
sumberdaya manusia Indonesia sejajar dengan bangsa lain. 

 Aspek penting perspektif keunggulan dan daya saing yang tertuang dalam
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 adalah kebijakan pengelolaan akademik dan
pembelajaran yang berpihak kepada kemerdekaan mahasiswa untuk
mengembangkan minat dan bakatnya secara divergen dan menyesuaikan kegiatan
akademik dan pembelajaran dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) melalui
kebijakan kuliah diluar prodi atau kebijakan kuliah di luar peguruan tinggi.
Kebijakan ini menjadi jawaban untuk mengurai benang kusut keterasingan lulusan
pendidikan tinggi dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri, tetapi juga
sekaligus menjadi tantangan dalam konteks pengembangan profil program studi
yang boleh jadi cenderung mediokrit, disebabkan pengembangan profil jurusan
melalui program akademik dan pembelajaran yang mengabaikan prinsip
kontinuitet, konvergensi dan konsentrisitas (Trikon) sebagaimana digagas Ki Hajar
Dewantara.

 Oleh sebab itu implementasi kebijakan ini harus ditindaklanjuti secara tepat dan
terukur melalui pemodelan-pemodelan yang dihasilkan dari proses dialektika
retorik dan dialektika empirik yang serius. Artinya ada penalaahan perspektif
konsep dan teori yang berpadu dengan kajian faktual empiris dilapangan terkait
efisiensi dan efektifitas serta segala kemungkinan yang harus diantisipasi
sehingga menghasilkan pemodelan yang tepat untuk sampai pada penerapannya.
Analisis terhadap lingkungan eksternal sebagai peluang untuk menerapkan
kebiajakan ini harus menjadi prioritas dan tidak bisa diabaikan.
 Secara internal, Program Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon sedang membangun
tradisi dan semangat adaptive, responsif, innovative, terhadap berbagai
perkembangan yang sedang berlangsung. Melalui semangat ini secara sadar FITK
sebagi LPTK yang menelorkan guru profesional yang harus memainkan peran
seimbang antara semangat konservasi terhadap nilai-nilai khas warisan historik
bangsa dalam kegiatan pengelolaan akademik dan pembelajaran bersanding
dengan dorongan inovasi serta penyelarasan-penyelarasan program dan kebijakan
untuk menjawab tantangan yang sedang dan akan berlangsung, sehingga mampu
menyiapkan lulusannya yang unggul yang mampu bersaing pada jamannya sesuai
dengan tantangan yang dihadapi. 
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PROFIL
LULUSAN

Guru yang berkarakter dan berkepribadian
Indonesia, menginspirasi dan menjadi tauladan,
memiliki penampilan memesona, berwibawa,
tegas, ikhlas, disiplin dan samapta.

Guru yang mampu mendidik, membelajarkan,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi program pembelajaran.

Guru yang mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, pola pikir
berkembang (growth mindset), dan High
Literate Civilization.

Guru yang menguasai materi ajar pada level
advanced material terkait dengan “apa”,
“mengapa”, “bagaimana” dan “untuk apa”.

Guru yang mampu menerapkan technological
pedagogical and content knowledge (TPACK) dan
menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis
teknologi sesuai dengan tuntutan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi terkini dan masa
depan. 
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STRUKTUR KURIKULUM
      Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru (PPG) di LPTK
IAIN Syekh Nurjati Cirebon sejauh ini dilaksanakan dalam dua
pola yaitu; pola inservice training (PPG dalam jabatan) dan
pola pre-service training (PPG pra jabatan). Pola pertama
(9n-service) mengacu kepada kebijakan Kementerian Agama
RI melalui KMA Nomor 745 tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan
pada Kementerian Agama RI. Sedangkan pola kedua
mengacu kepada KMA Nomor 6328 Tahun 2022 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru Pra Jabatan
Tahun 2023. Mengacu kepada dua kebjakan tersebut maka
struktur kurikulum Pendidikan Profesi Guru terbagi menjadi
dua pola yaitu:

Pola Inservice (Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan)

 Pola ini sudah berjalan sejak digulirkan tahun 2018 sampai sekarang
untuk menunaikan amanah Undang-Undang terkait dengan kewajiban
sertifikasi guru. Dengan pola jumlah total beban belajar Program PPG
Dalam Jabatan paling sedikit 36 (tiga puluh enam) sks. Kurikulum PPG
Dalam Jabatan diurai ke dalam dua kelompok besar yakni pengakuan
pengalaman kerja (recognition prior learning) dan proses pendidikan.
Pada aspek pendidikan profesi terbagi ke dalam 3 (tiga) bentuk
pembelajaran, yaitu kuliah-teori (pendalaman materi akademik),
lokakarya, dan praktik pengalaman lapangan (PPL). Materi akademik
mencakup 2 (dua), yaitu akademik pedagogik dan akademik bidang
studi/ profesional. Materi akademik pedagogik dengan materi pokok
pendidikan dan profesi pendidik, diarahkan untuk memberikan
penguatan tentang dasar-dasar ilmu pendidikan dan prinsip-prinsip
Guru sebagai profesi. Sedangkan materi pokok untuk akademik bidang
studi/ profesional tidak hanya mencakup materi-materi keilmuan,
melainkan dikaitkan dengan cara pembelajarannya, atau dikaitkan
dengan penerapan prinsip TPACK. Lokakarya berupa kegiatan dan
proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

01
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  No
  

  Mata Kuliah/Setara
  Mata Kuliah
  

  SKS
  

  Keterangan
  

  1
  

  Rekognisi
  Pembelajaran Lampau
  

  24 SKS
  

   
  

  2
  

  Pendalaman
  Materi Pedagogik
  

  5 SKS
  

  4 Model
  Pedagogik
  

  3
  

  Pendalaman
  Materi Keahlian
  

  6 Modul
  Profesional
  

  4
  

  Pengembangan
  Perangkat Belajar
  

  3 SKS
  

   
  

  4
  

  Praktek
  Pengalaman Lapangan
  

  4 SKS
  

   
  

  Total SKS
  

  36 SKS
  

   
  

 Atas dasar pertimbangan bahwa mahasiswa PPG Dalam Jabatan sudah
mempunyai pengalaman mengajar (menjadi Guru di sekolah), maka ketiga
bentuk pembelajaran ini diberi bobot belajar (sks) sebagai berikut: 

 Tabel 1. Mata Kuliah dan Bobot SKS PPG Dalam Jabatan

   Berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain tugas mengajar
Guru di sekolah dan kemampuan LPTK pada umumnya, maka
pendalaman materi dilakukan secara online (daring). Dengan
demikian, pendalaman materi akademik pedagogik dan akademik
profesional, dilakukan sebagai pembelajaran daring. Sedangkan
lokakarya dan PPL dilakukan dengan tatap muka di LPTK (PPL
dilakukan di sekolah-sekolah di sekitar lokasi LPTK). Untuk
mempermudah penulisan dalam tabel struktur kurikulum Program
PPG Dalam Jabatan, ketiga bentuk pembelajaran ini diberi kode
sebagai berikut: 
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  No
  

  Mata
  Kuliah/Setara Mata Kuliah
  

  SKS
  

  Kode
  

  1
  

  Rekognisi Pembelajaran
Lampau
  

  24 SKS
  

   
  

   
  

  1)
  Pengakuan Kompetensi
Pedagogik
  

  12 sks
  

  PRF
  

  2)
  Pengakuan Kompetensi
Profesional
  

  12 sks
  

  PDG
  

  2
  

  Pendalaman Materi
  

  5 sks
  

  DAR
  

  3
  

  Pengembangan Perangkat
Pembelajaran
  

  3 sks
  

  LOK
  

  4
  

  Praktek Pelaksanaan
Pembelajaran
  

  4 sks
  

  PPL
  

  Total SKS
  

  36 SKS
  

   
  

 Atas pertimbangan efektivitas pembelajaran melalui daring, yang
diyakini tidak sepenuhnya efektif bagi sebagian besar mahasiswa
Program PPG Dalam Jabatan, maka sebagian alokasi waktu
Lokakarya (paling sedikit 1 sks) digunakan untuk kegiatan reviu
dan diskusi hasil pendalaman materi melalui pembelajaran daring.
Dalam kondisi tertentu yang tidak memungkinkan pembelajaran
tatap muka terutama pada saat loka karya dan PPL, maka dapat
dipergunakan model pembelajaran daring semuanya. 

Tabel 2. Rincian Mata Kuliah dan Bobot SKS PPG Dalam Jabatan
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Pola Pre-Service Training (Pendidikan Profesi Guru Pra-Jabatan)02

12

            Mengacu kepada Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNDikti) dan Pasal 18 Permenristekdik Nomor 55
tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru, menyatakan bahwa Standar
Kompetensi Lulus (SKL) dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
(CPL) program studi PPG mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Rumusan CPL Program Studi PPG meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Berdasarkan
rumusan CPL tersebut, secara generik rumusan CPL program studi PPG adalah
menjadi pendidik profesional yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
menagarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dengan
kompetensi sebagai berikut:

Tabel 3. CPL Kurikulum PPG Pra Jabatan



 Kegiatan PPG Prajabatan dikelompokkan ke dalam tiga kelompok mata kuliah,
yaitu (1) Pendalaman materi pedagogik dan bidang studi; (2) Pengembangan
perangkat pembelajaran; (3) Praktek pengalaman lapangan. 

 Mata kuliah pendalaman materi pedagogik 6 sks dan bidang studi dengan
beban 6 sks. Mata kuliah ini memfasilitasi mahasiswa untuk penguatan
pemahaman keprofesian, pedagogik, dan materi bidang studi dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi dan sumber lainnya. Pengembangan
keprofesian guru mencakup pemahaman yang mendalam tentang teori belajar,
psikologi pendidikan, sosiokultural, konstruksi sosial, dan keberagamaan yang
tersusun ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang
mendidik. Pendalaman materi bidang studi mencakup materi esensial termasuk
advanced materials bidang studi yang menjelaskan aspek “apa” (konten),
“mengapa” (filosofi), dan “bagaimana” (penerapan) dalam kehidupan sehari-
hari. Pengembangan materi bidang studi juga diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTs). Pembelajaran
materi pedagogik dan materi bidang studi dimulai satu bulan sebelum lokakarya
pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan secara terbimbing oleh
dosen/instruktur. 

 Mata kuliah pengembangan perangkat pembelajaran memiliki beban 11 sks.
Mata kuliah ini bertujuan menfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan hasil pendalaman keprofesian,
pedagogik, dan bidang studi. Pengembangan perangkat pembelajaran
mencakup analisis kurikulum, merancang kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran mendidik dengan pendekatan Technological Pedagogical and
Content Knowledge berbasis platform revolusi industri 4.0. Rancangan dan
penilaian pembelajaran yang mendidik mengintegrasikan kemampuan critical
thinking, creative thinking, reflective thinking, dan problem solving ke dalam
kegiatan belajar melalui inquiry based activities. Produk dari lokakarya ini adalah
perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
bahan ajar, media, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan alat evaluasi
pembelajaran.

Mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki beban belajar 17 sks.
Mata kuliah ini memfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
keprofesionalan sebagai guru yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, menagarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
dalam bentuk praktek mengajar. Mata kuliah ini juga menfasilitasi mahasiswa
melaksanakan tugas non-mengajar seperti adminitrasi kelas, administrasi
sekolah, membina kurikuler dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya
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serta pengembangan kemampuan leadership. Kagiatan PPL diakhiri dengan
refleksi yang dibimbing oleh dosen pembimbing lapangan bersama guru
pamong. Daftar mata kuliah, kode, dan besaran sks disajikan pada Tabel 4.

 Tabel 4. Rincian Mata Kuliah dan Bobot SKS PPG Pra Jabatan
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01    Dosen
      Persyaratan Dosen Program Pendidikan Profesi Guru meliputi:

Memiliki kualifikasi pendidikan minimum lulusan program Magister
(S-2),  dan minimal salah satu strata pendidikan setiap dosen
berlatar belakang bidang kependidikan sesuai dengan tingkat dan
bidang keahlian yang diajarkannya.
Memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun atau menduduki
jabatanfungsional Lektor.
Memiliki Sertifikat Pendidik Profesional.
Memiliki Nomor Induk Asesor (NIA).

    Guru
Memiliki Sertifikat Pendidik Profesional;
Memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun atau memiliki
jabatan fungsional guru madya atau berpendidikan magister.

    Teknisi TI
Memiliki ijazah bidang TI dan/atau memiliki kompetensi terkait
dengan TI 
Memiliki pengalaman kerja dibidangnya minimal 3 tahun

   
  Adapun profil Dosen Program Studi PPG yang terlibat secara
langsung dalam perkuliahan adalah sebagai berikut:

 Tenaga pendidik dan kependidikan dalam kegiatan Pendidikan Profesi
Guru Prajabatan terdiri atas dosen, guru, dan teknisi IT yang memiliki
persyaratan sebagai berikut:

TENAGA PENDIDIK DAN
KEPENDIDIKAN PROGRAM PPG

03

02
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Tabel 5. Profil Pengampu Modul PPG LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon
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17

 Guru pamong yang dilibatkan dalam kegiatan PPG Dalam
Jabatan di LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon adalah guru senior
yang bersertifikasi dan telah bermitra dengan LPTK IAIN Syekh
Nurjati Cirebon ditambah guru pamong yang lain sebagai
tenaga baru yang direkrut melalui sistem seleksi yang
proporsional. 
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Tabel 6. Profil Guru Pamong PPG LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon



 Persyaratan sebagai calon mahasiswa Program PPG Prajabatan
adalah sebagai berikut.

Lulusan Program Sarjana dengan Program Studi
terakreditasi minimal B (Baik Sekali);
Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-
kurangnya 3,00 (tiga koma nol);
Program studi S1 linier dengan bidang studi pada Program
Studi PPG Prajabatan (lihat Tabel 3.1 dalam lampiran);
Calon peserta terdaftar pada Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi (PD- Dikti) dan sistem manajemen informasi yang
dikelola oleh Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama
bagi lulusan Ma’had Aly;
Bebas Napza, yang dibuktikan dengan surat keterangan dari
BNN atau yang berwenang (dibawa pada saat lapor diri);
Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat
keterangan dari dokter rumahsakit pemerintah/puskesmas
(dibawa pada saat lapor diri);
Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan Surat Keterangan
Catatan Kepolisian(SKCK) dan dibawa pada saat lapor diri.

DATA MAHASISWA
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 Alur sistem seleksi mahasiswa calon guru dapat dilihat pada Gambar
berikut:

   Sejak tahun 2019 mahasiswa yang dikelola oleh Program Studi
Pendidikan Profesi Guru (PPG) LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon baru
mengelola mahasiswa Program PPG Dalam Jabatan yang proses
seleksi serta kuotanya ditetapkan oleh Direktorat PAI untuk Peserta
Mapel PAI dan Direktorat GTK untuk Peserta Mapel Madrasah. Setiap
tahun Prodi LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon memperoleh minimal 2-
3 angkatan dengan status mahasiswa penerima bantuan beasiswa
APBN, LPDP dan Beasiswa Pemerintah Daerah. Saat ini mahasiswa
aktif merupkan mahasiwa angkatan ke 2 (batch-02) tahun 2023 yang
terdiri dari peserta mapel Madrasah dan Peserta Mapel PAI dengan
status penerima bantuan beasiswa APBN, LPDP dan Pemda
Indramayu serta Pemda Kota Cirebon.
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Tabel 7. Profil Mahasiswa Aktif Batch-02 PPG Dalam Jabatan Tahun 2023
LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon
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DATA ALUMNI 
     Sampai bulan Oktober 2023 Program Studi PPG LPTK IAIN Syekh
Nurjati Cirebon telah melahirkan Guru Profesional sebanyak 1.443
Orang Guru Profesional sejak diberi mandat untuk
menyelenggarakan PPG Dalam jabatan pada Tahun 2019. Rincian
data alumni prodi PPG dalam kurun 4 tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel 8. Data Alumni Prodi PPG dalam kurun 4 tahun terakhir

RENCANA KERJA TAHUN 2023-2027
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FASILITAS SARANA DAN 
PRASARANA 
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FASILITAS SARANA DAN 
PRASARANA 
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FASILITAS SARANA DAN 
PRASARANA 
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FASILITAS SARANA DAN 
PRASARANA 

Your paragraph text

    Penyelenggaraan Program Studi PPG LPTK IAIN Syekh
Nurjati Cirebon merujuk kepada Keputusan Menteri
Agaram RI Nomor 88 Tahun 2021 tentang Izin
Penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Profesi Guru
untuk Program Profesi pada Isntitut Agama Islam Negeri
Syekh Nurjati Cirebon terhitung mulai tanggal 11 Januari
tahun 2021. (Salinan KMA Terlampir)

IZIN OPERASIONAL PROGRAM STUDI
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                           SK BAN PT
Program Studi PPG IAIN Syekh Nurjati Cirebon berstatus
terakreditasi merujuk kepada KEPUTUSAN BADAN AKREDITASI
NASIONAL PERGURUAN TINGGI NOMOR: 2658/SK/BAN-PT/PB-
PS/PP/IV/2022 TENTANG PERINGKAT AKREDITASI PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN PROFESI GURU KEAGAMAAN PADA
PROGRAM PROFESI IAIN SYEKH NURJATI CIREBON, KOTA
CIREBON. (Salinan SK BAN PT Terlampir).
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     PENGELOLA PROGRAM STUDI 
 Merujuk kepada Keputusan Rektor Isntitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Nomor: 308 TAHUN 2023 tentang
Pengangkatan Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan pada
Fakultas di Lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon Masa Jabatan Tahun 2023-2027, maka
Pengelola Program Studi PPG LPTK IAIN Syekh Nurjati Cirebon
adalah sebagai berikut:

         PENUTUP
 Demikian Rencana Operasional Program Studi PPG LPTK IAIN
Syekh Nurjati Cirebon ini disusun, sebagai syarat administratif
untuk prose pemutihan. Selanjutnya segala data yang disajikan
adalah data yang sebenarnya dan untuk dipergunakan serta
menjadi pertimbangan sebagaimana mestinya.
 
         LAMPIRAN

SK DEKAN TENTANG PENETAPAN PESERTA LULUS PPG
BATCH 1 DAN BATCH 2 TAHUN 2023
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